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PENDAHULUAN 

Penjadwalan adalah suatu mekanisme di sistem operasi yang berkaitan dengan urutan 

kerja yang dilakukan sistem komputer. Penjadwalan bertugas memutuskan proses yang 

harus berjalan, kapan, dan selama berapa lama proses berjalan. Terdapat beberapa aplikasi 

yang mendukung proses penjadwalan, salah satunya adalah task scheduler, system 

scheduler, task till down. Pada penelitian ini dibahas tentang task scheduler [1]. Task 

scheduler merupakan aplikasi bawaan dari windows yang berfungsi sebagai aplikasi 

penjadwalan. Task scheduler bisa digunakan untuk menjalankan program, mengirim e-

mail, dan notifikasi pesan dari task scheduler. Tetapi untuk mengirim pesan otomatis 

jarang digunakan. Task scheduler adalah komponen dari Microsoft Windows yang 

menyediakan kemampuan untuk menjadwalkan menjalankan program atau script pada 

waktu yang telah ditentukan atau setelah interval waktu tertentu [2]. 

 

METODE 

Metode adalah teknik yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah dan 

memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan. Peneliti menggunakan sumber dari 

buku, jurnal, dan sumber-sumber lain yang terpercaya untuk digunakan dalam penelitian 

ini. Penelitian ini berkaitan dengan sistem operasi dan algoritma penjadwalan proses. Dan 

yang akan peneliti bahas pada jurnal kali ini adalah metode penjadwalan proses 

pembaharuan aplikasi menggunakan aplikasi task scheduler yang merupakan komponen 

dari microsoft windows [3]. 

 

 

AR T I KEL  I NF O  

 

ABST R AK  

 

Article history 

Diterima: 3 Juni 2019 

Direvisi: 30 Juli 2019 

Diterbitkan: 30 Agustus 2019 

 Permasalahan pada penelitian ini adalah ketidakteraturan beberapa 

aplikasi yang ada di komputer dan sejenisnya dalam melakukan 

pembaruan, sehingga mengakibatkan tidak meratanya beberapa 

aplikasi dalam melakukan pembaruan (update). Subjek penelitian 

ini adalah aplikasi yang termuat di komputer /laptop diinputkan 

dalam sebuah aplikasi penjadwalan, dengan menggunakan 

aplikasi penjadwalan bawaan windows yaitu, task scheduler. 

Round Robin adalah algoritma tertua, dan paling sering digunakan 

dalam proses CPU, cara kerja Round Robin ini sendiri adalah 

membuat pergiliran antrian proses, proses akan mendapatkan 

alokasi quantum time. Apabila quantum time telah habis maka 

secara otomatis akan berganti ke proses lainnya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan dalam meningkatkan efisiensi waktu dalam melakukan 

pembaruan secara otomatis.  
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Task Scheduler 

Task scheduler adalah komponen dari Microsoft Windows yang menyediakan 

kemampuan untuk menjadwalkan program atau script pada waktu yang telah ditentukan 

atau setelah waktu interval tertentu. Scheduler task berjalan setiap kali menjalankan 

windows dan menjalankan latar belakang, dan menjalankan setiap tugas yang telah 

dijadwalkan pada waktu menentukannya saat membuat tugas [4]. Dengan aplikasi task 

scheduler ini, pengguna bisa membuat jadwal aktifitas sehari-hari dan juga dapat 

mengaktifkan alarm agar pengguna ingat dengan jadwal. Selain bisa menjadwalkan 

program yang bisa menjadwalkan program yang bisa kita jalankan setiap hari, program ini 

juga bisa mengirim e-mail secara otomatis. Program ini juga bisa mematikan komputer 

pada waktu yang telah ditentukan dan juga membuat pesan pengingat sehingga sekarang 

tidak lagi melewatkan tugas yang penting [5]. 
 

Round Robin 

Round robin merupakan suatu  metode yang cara kerjanya berupa penjadwalan yang 

membagi setiap proses menjadi porsi waktu yang sama. Proses yang mempunyai waktu 

proses terpendek akan lebih cepat selesai, daripada proses yang mempunyai waktu proses 

yang lama. Metode ini akan membuat setiap proses memperoleh jatah waktu didalam 

quantum waktu yang sama dari tiap-tiap prosesnya dan telah diatur dalam task scheduler 

[6]. Semua proses tidak ada yang diprioritaskan dan diberi waktu pemrosesan berupa 

quantum time atau time-slice di dalam proses itu berjalan. Apabila quantum time atau time-

slice tadi belum habis dan menunggu selesainya operasi input/output, maka proses tersebut 

akan diblok dan dialihkan ke proses lain [7]. Round robin dibuat sedemikian rupa untuk 

memenuhi kebutuhan time-sharing, time sharing berguna untuk berguna untuk 

meningkatkan waktu respon, dalam proses pembaruan. Waiting time pada Round robin 

tidak optimal, namun waktu respon pembaruan rata-rata lebih baik [8]. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan metodeyang dijabarkan, bahwa metode Round Robin tidak 

memprioritaskan proses yang ada melainkan pembagian waktu yang sama dengan 

menggilir proses antrian sehingga didapatkan sebuah time quantum, time quantum adalah 

proses yang dibatasi waktu prosesnya. Apabila time quantum telah selesai atau habis maka 

pengalokasian akan berpindah ke proses berikutnya oleh CPU.  
 

Tabel 1. Penjadwalan Round Robin 

 
 

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, penulis menggunakan beberapa data input, 

antara lain: 

1. Waktu datang, merupakan waktu awal aplikasi di jadwalkan 
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2. Burst time merupakan alokasi lama waktu eksekusi yang telah di alokasikan kepada 

masing-masing proses sejak proses itu dibuat. Waktu aplikasi berjalan (accessed) 

3. Waktu mulai merupakan waktu perjalanan aplikasi (waktu awal update aplikasi) 

4. Waktu selesai merupakan waktu menunggu update dari aplikasi sebelumnya 

5. Turn arround time merupakan total waktu aplikasi berjalan 

6. Quantum time adalah batasan waktu proses satu ke proses yang lain. 

 

Tabel 1 merupakan hasil dari berbagai aplikasi yang akan diperbarui dan diurutkan 

prioritasnya berdasarkan waktu mulai pembaruan, daftar aplikasi yang akan diperbarui 

memulai penjadwalan berdasarkan waktu datang atau aplikasi mulai dijadwalkan. Aplikasi 

mulai diperbarui otomatis pada 2 jam sekali atau disebut quantum time.  
 

Tabel 2. Eksekusi proses penjadwalan pembaruan aplikasi 

 
 

Sebagaimana Tabel 2, pada setiap kelas mempunyai prioritas-prioritas dari sebuah 

himpunan. Akan tetapi penjadwalan akan diubah dari kelas prioritas rinci menjadi kelas 

prioritas umum, kemudian dipilih urutan lebih dulu penjadwalannya. Urutan tersebut akan 

secara otomatis terjeda apabila melebihi batas quantum time. Penjadwalan Round Robin 

queue akan berjalan apabila ditemukan urutan prioritas yang sama. 

 

KESIMPULAN 

Scheduling atau biasa disebut penjadwalan adalah kumpulan mekanisme dan 

kebijaksanaan yang berkaitan dengan urutan task atau kerja pada sistem komputer. Salah 

satu metode dalam penjadwalan yang sering digunakan adalah Round robin. Penjadwalan 

Round robin juga terdapat pada task manager. Task scheduler adalah aplikasi bawaan dari 

windows yang  berguna dalam mengatur waktu pembaruan yang ada di dalam komputer. 

Aplikasi yang ada akan diproses didalam task Scheduler dan diatur penjadwalannya 

menggunakan Penjadwalan Round robin tersebut. 
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